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SULTENG POST – Riswan, salah seorang warga desa Raupa Toro kecamatan Kulawi, menilai pengaspalan jalan di desa Raupa Toro sepanjang 400 meter, tidak berkualitas dan pekerjaannya asal-asalan. Selain itu dalam pelaksanaannya disinyalir tidak trasparan, dan kini tidak ada aktifitas pekerjaan lagi di lapangan sehingga menjadi keluhkan warga sekitar. ” Sejak dimulai pada bulan November, pekerjaan jalan ini belum kunjung rampung. Akibatnya bisa menimbulkan kecelakaan bagi pengendara bermotor,” kata Riswan kepada media ini, Rabu, (17/12/2012).
Menurutnya, pada proyek pengaspalan tersebut hanya terlihat penghamparan batu saja belum dilakukan pengaspalan juga tidak ada aktifitas di lapangan, sehingga jalan tersebut sangat merugikan bagi pengendara bermotor.
” Padahal katanya batas waktu pekerjaan yang kami ketahui itu pada bulan Desember tidak bisa menyeberang tahun, nah kenapa proyek pengaspalan di desa Toro kecamatan kulawi tak kunjung rampung juga alias belum dilanjutkan oleh pihak kontraktor,” keluhnya.
Menurut Riswan, lebih baik tidak dikerja kalau seperti itu modelnya. Selain itu juga terlihat di lokasi pekerjaan tidak terpajang papan proyek sehingga masyarakat menduga bahwa proyek pengaspalan tersebut proyek siluman. “Pekerjaan jalan ini tidak tidak ada papan proyeknya. Mestinya yang namanya proyek dengan uang pemerintah harus ada papan proyek sehingga masyarakat bisa mengetahui, dan jika ada indikasi kekeliruan atau penyimpangan bisa membetulkan,” tutupnya. BAIR

